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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran STAD
berbantuan video animasi terhadap hasil belajar pendidikan Pancasila siswa kelas V SD
Negeri 16 Pasaran 1. Metode yang digunakan peneliti yaitu metode quasi eksperimen
dengan desain non-equivalent control group desain dan instrumen yang digunakan pada
peneliti berupa essay. Sebelum melakukan pembelajaran hasil rata-rata tes kelas V-A =
39,95 dan V-B = 41,6. Setelah dilaksanakan pembelajaran pada kelas V-A dengan
menggunakan model pembelajaran STAD berbantuan video animasi dan kelas V-B
tanpa Model pembelajaran STAD berbatuan video animasi maka diperoleh rata-rata
kelas V-A = 82,22 dan kelas V-B = 62,4.berdasarkan hasil pengujian menggunakan uji t
hasil belajar dengan taraf signifikan o= 0,05 diperoleh thitung > ttabel = 7,28 > 2,02.
Dari pengujian hipotesis maka dapat disimpulkan bahwa dengan model pembelajaran
STAD berbantuan video animasi ada pengaruh signifikan terhadap hasil belajar
pendidikan Pancasila dikelas VV SD Negeri 16 Pasaran 1 T.P 2024/2025.

Kata Kunci: Model Pembelajaran STAD, Video Animasi, Hasil Belajar

ABSTRACT
This study aims to determine the effect of the STAD learning model assisted by animated
videos on the learning outcomes of Pancasila education for grade V students of SD
Negeri 16 Pasaran 1. The method used by the researcher is a quasi-experimental
method with a non-equivalent control group design and the instrument used by the
researcher is an essay. Before conducting the learning, the average test results for class
V-A = 39.95 and V-B = 41.6. After the learning was carried out in class V-A using the
STAD learning model assisted by animated videos and class V-B without the STAD
learning model using animated videos, the average for class V-A was 82.22 and class V-
B = 62.4. Based on the results of testing using the t-test for learning outcomes with a
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significant level of a = 0.05, tcount> ttable = 7.28> 2.02 was obtained. From the
hypothesis testing, it can be concluded that the STAD learning model assisted by
animated videos has a significant influence on the learning outcomes of Pancasila
education in class V of SD Negeri 16 Pasaran 1 in the 2024/2025 academic year.

Keywords: STAD Learning Model, Animation Video, Outcomes

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses yang begitu penting dalam aspek kehidupan
manusia dimana pendidikan dapat berinteraksi dengan lingkungan untuk
mengembangkan kemampuan yang ada pada dirinya. Kemampuan tersebut dapat berupa
kemampuan efektif dan kognitif. Kemampuan efektif kemampuan yang merujuk pada
kemampuan individu untuk mencapai tujuan dan berfungsi secara optimal dalam
berbagai aspek kehidupan dengan ciri-ciri manusia yang proaktif, tujuan yang jelas, dan
pengembangan diri berkelanjutan sedangkan kemampuan kognitif merujuk pada proses
mental yang terjadi saat individu menerima, mengelola, dan menggunakan informasi.
Ini mencakup kemampuan untuk berpikir, belajar, mengingat, dan memecahkan
masalah.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan pembelajaran yang menyenangkan supaya peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, perilaku, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya dan masyarakat. Pendidikan adalah pengajaran khusus, dan sesuatu
yang tidak dapat dilihat tetapi lebih mendalam yaitu pemberian pengetahuan,
pertimbangan dan kebijaksanaan.

Pendidikan Pancasila merupakan salah satu mata pelajaran wajib di sekolah
dasar. Tujuandari mata pelajaran ini adalah untuk membentuk peserta didik yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadiwarga negara Yyang demokratis serta
bertanggung jawab. Model pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Division )
memiliki kelebihan yaitu membuat interaksi secara aktif dan positif serta kerjasama
anggota kelompok yang mampu menjadikan kelompok dan siswa menjadi lebih baik,
dalam model ini siswa memiliki dua bentuk tanggung jawab belajar, yaitu belajar untuk
dirinya sendiri dan membantu sesama anggota kelompok untuk belajar, sehingga siswa
yang merasa dirinya sudah mampu dan bisa dapat membantu teman yang masih
kesulitan. Selain itu kelebihan dari model pembelajaran STAD adalah peran guru juga
menjadi lebih aktif dan lebih terfokus sebagai fasilitator, mediator. Pembelajaran ini
tidak akan optimal tanpa bantuan media yang inovatif.

Media yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah video animasi. Media
video animasi adalah bentuk komunikasi visual yang menggunakan gambar bergerak,
teks, suara, dan efek lainnya untuk menyampaikan informasi atau cerita. Dalam konteks
pendidikan dan pembelajaran, video animasi sering digunakan untuk menjelaskan
konsep-konsep yang kompleks dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami.
Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk meneliti ‘“Pengaruh Model
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Pembelajaran STAD Berbantuan Video animasi Terhadap Hasil Belajar Pendidikan
Pancasila Siswa di Kelas V SD Negeri 16 Pasaran 1 T.A 2024/2025”.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan Jenis Penelitian adalah penelitian kuantitatif dan
metode quasi eksperimen dengan desain non-equivalent control group design. Desain
penelitian ini menggunkaan 2 kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok
control. Kelas eksperimen adalah kelas yang diberikan perlakuan berupa penerapan
model pembelajaran STAD dengan bantuan audio visual sedangkan kelas kontrol adalah
kelas pengendali yaitu kelas yang tidak diberikan perlakuan menggunkan model
pembelajaran STAD berbantuan video animasi, tetapi menggunkana metode ceramah
saja. Bila dari analasis ternyata terdapat hasil yang signifikan antar kedua kelompok,
maka dapat disimpulkan bahwa perlakuan tersebut mempunyai pengaruh terhadap
keluaran atau hasil yang diperoleh subjek. Desain eksperimen penelitian ini
membandingkan perserta didik yang menggunkan model pembelajaran STAD
berbantuan video animasi dan peserta didik yang tidak menggunakan model STAD.
Sugyono (2019:123) mengatkan bahwa populasi adalah keseluruhan subjek yang akan
diukur yang merupakan unit yang akan diteliti. Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VV SD Negeri 16 Pasaran 1.

Menurut Sugiyono (2018:134) menyatakan sampel total adalah teknik
pengambilan sampel dimana seluruh anggota populasi dijadikan sampel semua. Maka
sampel dalam penelitian ini adalah anggota populasi atau sampel total yang berjumlah 42
orang siswa. Menurut Sugiyono (2018:67) macam-macam variabel dalam penelitian ini
dapat dibedakan menjadi Variabel independen (variable bebas), merupakan variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variable
dependen (terikat). Dalam penelitian ini variabel bebasnya yaitu model pembelajaran
STAD (X). Variabel dependen (terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel terikatnya
yaitu hasil belajar Pendidikan Pancasila (Y).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan tes. Tes yang
dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan materi yang
disampaikan selama proses pembelajaran berlangsung. Tes yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes berupa essay yang dibatasi dengan ranah kognitif C3 dan C4.
Uji persyaratan analisis meliputi uji normalitas dan uji homogenitas dan uji hipotesis. Uji
normalitas data dilakukan guna mengetahui apakah sampel yang akan diteliti
berdistribusi normal. Uji normalitas merupakan salah satu persyaratan menentukan jenis
statistik yang digunakan untuk mengetahui kolerasi variabel yang diteliti. Uji normalitas
data menggunakan Uji Lilifors. Untuk mengetahui adanya pengaruh atau tidak maka
dilakukan uji hipotesis menggunakan uji t. Kriteria pengujian hipotesis adalah tolah
Hy jika Thitung = Ttaber-

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 16 Pasaran 1, peneliti mengambil dua kelas
yaitu V-A dan V-B sebagai kelas sampel. Sebelum peneliti melakukan pembelajaran
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terlebih dahulu dilakukan tes awal sehingga diperoleh data tes awal dengan nilai rata-rata
kelas V-A =39,95 dan nilai rata-rata kelas V-B = 41,6. Berdasarkan Tabel frekuensi nilai
tes awal V-A dan V-B maka dapat didistribusikan dalam Tabel frekuensi absolut dan
frekuensi relatif kemudian diubah ke dalam bentuk diagram untuk mengetahui
bagaimana hasil belajar siswa sebelum dilaksanakan pembelajaran.

Dari hasil data tes awal yang diperoleh maka dapat disimpulkan kemampuan
siswa kelas V-A dan V-B dapat dikatakan sama. Setelah melaksanakan pre-test peneliti
melakukan pembelajaran di kelas V-A menggunakan model pembelajaran STAD
berbantuan video animasi. Kelas V-B tanpa menggunakan model pembelajaran STAD
berbantuan video animasi. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh signifikan
penggunaan model pembelajaran STAD berbantuan video animasi maka dilakukan post-
test di kelas V-A dan V-B. Hasil nilai rata-rata post-test kelas V-A sebagai kelas
eksperimen yaitu 82 dan nilai rata-rata kelas V-B sebagai kelas kontrol yaitu 62,4.
Setelah diuji, data tes akhir V-A dan V-B berdistribusi normal maka dapat dilanjutkan
pengujian hipotesis menggunakan uji T, sehingga diperoleh hasil data tes akhir kelas V-
A dan V-B vyaitu: nilai Xpin, (x%) 7,28 > x? tabel = 2,02 maka H, ditolak dan H,
diterima artinya ada pengaruh yang singnifikan penggunaan Model pembelajara STAD
berbantuan video animasi terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas V SD
Negeri 16 Pasaran 1 T.P 2024/2025.

KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan hasil
penelitian ini yaitu:

1. Hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran STAD berbantuan
video animasi pada mata pelajaran pendidikan pancasila di kelas V SD Negeri 16
Pasaran 1 T.P 2024/2025 memperoleh nilai rata-rata 82

2. Hasil belajar siswa tanpa model pembelajaran STAD berbentuan video animasi pada
mata pelajaran pendidikan pancasila di kelas V SD Negeri 16 Pasaran 1 T.P
2024/2025 memperoleh nilai rata-rata 62,4

3. Hasil uji hipotesis menunjukan adanya pengaruh yang signifikan dalam penggunaan
Model Pembelajaran STAD berbantuan video animasi terhadap hasil belajar mata
pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas VV SD Negeri 16 Pasaran 1 T.P 2024/2025.
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